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Dua Cejoli 


JANGAN berangkat dulu. Tunggu aku. Sebentar lagi sampai.” 

Gadis belia itu tersenyum membaca pesan di ponselnya. 
Lalu ia masukkan ponselnya itu ke dalam tas sekolahnya. 
Sekali lagi ia mematut diri di depan cermin, memandangi 
pantulan tubuhnya dalam balutan seragam putih abu- 
abu yang masih baru. Rambut hitamnya dibiarkan terurai 
melebihi bahu, dijepit di kanan kiri. 

Valenia Mareta siap memulai kelas baru, batinnya sembari 
tersenyum puas. 

Ia melangkah ringan keluar kamar. Menghampiri papa 
dan mamanya yang baru selesai sarapan. 

“Pa, Ma, Valen berangkat ya,” ucapnya seraya mencium 
punggung tangan kanan papa dan mamanya. 

“Loh, kamu nggak bareng Mama? Nanti Mama kan 
lewat dekat sekolahmu,” tanya mamanya heran. 

“Nggak deh, Ma. Valen sudah ada yang menjemput,” 
jawab gadis itu, lalu mulai melangkah keluar dari ruang 


makan. 
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Papa dan Mamanya hanya saling pandang. 

“Valenia dijemput siapa, Ma?” tanya Pak Yuga, papa 
Valenia sambil memandangi istrinya heran. 

“Mama juga nggak tahu. Coba mama lihat dulu,” jawab 
Bu Meita terlihat sedikit cemas. 

“Pacarnya, ya?” 

“Ah, Valenia belum pacaran kok. Harus konsentrasi 
sekolah dulu.” 

Pak Yuga hanya tertawa ringan. 

“Ya biar saja punya pacar, Ma. Valenia kan sudah besar. 
Asal pacarannya sehat, saling mendukung dan bikin tambah 
semangat belajar.” 

“Ah, Papa ini. Mana ada pacaran sehat,” sanggah Bu 
Meita jelas tak setuju dengan pendapat suaminya. 

Bu Meita segera menyusul Valenia, mengamati anak 
gadisnya itu dari balik jendela. Menghela napas lega saat 
melihat yang menjemput anaknya adalah pemuda yang sudah 
ia kenal. Ernest Syailendra, teman sekelas anaknya tahun lalu. 
Ia biarkan Ernest membawa anaknya dengan motor matiknya 
menuju sekolah. Ia tahu Ernest seorang pemuda yang baik, 
sahabat anaknya. 

Bu Meita belum menyadari, Ernest bukan lagi sekadar 
sahabat bagi Valenia. Sekarang ini, Valenia merasakan 
dijemput Ernest menyenangkan sekali. Ada debar berbeda 
dibandingkan dulu, ada sensasi rasa yang tak bisa ia 
ungkapkan dengan kata-kata. Ia hanya bisa tersenyum 


sepanjang perjalanan menuju sekolah. 
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Setengah jam kemudian, keduanya sampai. Halaman 
sekolah riuh dengan pemuda pemudi berseragam putih abu- 
abu. Murid baru dapat dikenali dari wajah-wajahnya yang 
masih asing bagi Valenia dan Ernest. 

Seusai memarkir motor, Ernest dan Valenia melangkah 
berdampingan menuju lobi sekolah. Di papan pengumuman 
terpasang daftar nama murid yang sudah dibagi-bagi dalam 
beberapa kelas. Valenia tak sabar ingin melihat ia masuk 
kelas mana. Ia mendesak kerumunan, berusaha membaca 
pengumuman lebih dekat. 

Setelah menemukan namanya di daftar itu, raut wajah 
Valenia berubah mendung. 

“Kita nggak sekelas, Nest,” ucapnya kecewa. 

“Ah, kelas kita cuma selisih satu kelas, Val.” 

“Tetap saja kurang seru kalau kita nggak sekelas,” tukas 
Valenia masih belum merasa lega. 

Ia menoleh pada Ernest. 

“Nanti kamu jangan naksir cewek lain di kelasmu ya, 
Nest?” 

“Tergantung....” 

Valenia menyipitkan matanya. 

“Tergantung apa?” 

Ernest nyengir lebar. 

“Tenang, Val. Lihat deh, aku sekelas sama Aneta. Mana 
berani aku macam-macam, dia pasti bakal jadi mata-mata 
kamu,” jawab Ernest. 

Valenia melihat nama yang ditunjuk Ernest di daftar 
murid 12 IPS 3. 
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“Wah, iya, kamu sekelas sama Aneta. Oh, jadi kamu 
nggak akan macam-macam karena takut Aneta akan 
ngelaporin kamu ke aku?” 

“Aku kan sudah terbukti setia, Val. Sejak kelas sepuluh 
aku cuma naksir kamu, nggak ada yang lain.” 

Senyum tersipu tak bisa dicegah terbentuk di bibir 
Valenia. 

“Hm, iya juga sih, tapi ... kamu janji ya, nggak naksir 
siapa pun cewek yang nanti duduk di depan kamu,” ucapnya 
masih mengingatkan Ernest. 

“Aku akan milih meja paling depan, supaya nggak ada 
cewek mana pun yang di depanku, kecuali bu guru. Dan aku 
nggak mungkin berani naksir bu guru.” 

Mendengar janji Ernest yang diucapkan dengan gaya 
jenaka itu membuat Valenia tertawa lega. 

“Tapi sorry ya, Nest. Aku nggak mau duduk paling 
belakang supaya nggak ada cowok yang duduk di belakangku.” 

Ernest tersenyum, memahami maksud ucapan Valenia. 
Mengingatkannya pada dirinya sendiri saat kelas sebelas. Ia 
duduk tepat di belakang Valenia dan sering memandangi 
gadis itu diam-diam, menyimpan perasaannya dalam-dalam 
sampai akhirnya berani menyatakan cinta. 

Dari hobi fotografi, ia menemukan cara mendekati 
Valenia. Menawarkan memotret setiap acara yang diliput 
Valenia untuk keperluan mading sekolah. Gadis yang 
ditaksirnya itu hobi menulis. Sampai akhirnya kelas 11 
berakhir dan keluarganya harus pindah ke Medan, ia memilih 
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tetap di sini, sekolah di sini, menumpang tinggal bersama 
neneknya di Jakarta ini. Demi tetap bisa dekat dengan Valenia 
Mareta. 

“Kalau cowok yang duduk di belakangmu diam-diam 
suka kamu, aku nggak bisa berbuat apa-apa. Tapi aku berdoa 
semoga yang duduk di belakang kamu cewek semua, Val.” 

“Kok nggak bisa berbuat apa-apa sih? Kamu nggak mau 
memperjuangkan aku gitu?” 

Ernest tersenyum lebar. 

“Cinta kan nggak boleh memaksa,” alasan Ernest. 

“Tapi cinta kan harus diperjuangkan,” bantah Valenia. 

“Sstt. Sudah ah, masih pagi jangan berdebat. Oke deh, 
Nona Valenia kekasih hatiku. Apa pun yang terjadi nanti, aku 
akan memperjuangkan cintaku supaya tetap bersemayam di 
hatimu.” 

Valenia mengangkat dagunya. 

“Kita lihat saja nanti. Seberapa besar ketangguhan Tuan 
Ernest,” balas Valenia. 

Gaya Valenia saat mengucapkan kata-kata itu membuat 
Ernest tertawa pelan. 

“Kelas masih dikunci. Kita keliling-keliling dulu yuk. 
Melihat-lihat anak baru tahun ini seperti apa,” ajak Ernest 
yang disetujui Valenia. 

Mereka menyusuri selasar, memperhatikan murid-murid 
baru yang sibuk mencari kelas masing-masing. Sesekali 
keduanya bertemu murid lain yang sudah mereka kenal, lalu 


saling bertegur sapa sekilas. 
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“Ernest, perhatiin nggak, sekarang sudah nggak ada yang 
manggil aku Tasya KW1 lagi ya,” bisik Valenia sambil melirik 
murid-murid lain yang mereka lewati. 

Itu julukan Valenia selama ini di sekolah, karena banyak 
yang beranggapan wajahnya mirip Tasya Kamila mantan artis 
cilik Indonesia. Saat kelas 11, Aneta berhasil membujuknya 
mengikuti acara mirip artis di televisi. Ia memenangkan juara 
pertama sebagai yang paling mirip Tasya Kamila. Sejak itu 
semakin banyak saja teman sekolahnya yang menjulukinya 
Tasya KWI1. 

“Sekarang kamu sudah nggak terlalu mirip Tasya kok. 
Cantikmu beda dengan Tasya. Pokoknya aku sih lebih suka 
kamu,” hibur Ernest, ia tersenyum dan melirik Valenia yang 
berjalan di sampingnya. 

Valenia menyimpan rasa senangnya mendengar pujian 
Ernest. 

“Val, aku mau mendokumentzasikan suasana sekolah di 
hari pertama ini. Aku pengin memotret junior-junior kita. 
Ini keren buat artikel mading nanti,” kata Ernest. 

Ide itu terlintas di benaknya begitu saja. Ia mengeluarkan 
kamera lensa jauh andalan yang selalu dibawanya ke mana- 
mana. 

“Itu ide bagus, Nest. Setuju, nanti aku yang nulis arti- 
kelnya.” 

Kemudian mereka berpencar. Ernest berkeliling mencari 
objek foto yang menarik, Valenia mewawancarai beberapa 
anak tentang kesan mereka di hari pertama masuk sekolah 


lagi. 
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Sampai kemudian kamera Ernest menangkap satu 
sosok yang menarik perhatiannya. Seorang gadis dengan 
rambut lurus hitam sepanjang bahu. Gadis itu melangkah 
elegan, berhenti sesaat di tengah-tengah lobi sekolah, melihat 
sekeliling tampak sedang berpikir hendak memutuskan akan 
melangkah ke arah mana. 

Ernest tersenyum, ia abadikan pemandangan tak jauh 
dari tempatnya berdiri itu, dengan fokus utama gadis itu, 
berlatar belakang murid-murid baru yang berseliweran. 

“Siapa yang kamu foto?” 

Teguran itu mengejutkan Ernest, membuatnya urung 
menekan tombol kamera keempat kalinya untuk memotret 
pemandangan yang sama. Ernest mengalihkan kamera dari 
depan wajahnya, Valenia sudah berdiri di sampingnya, 
menatapnya dengan kedua alis terangkat. 

“Eh, aku motret suasana lobi di hari pertama sekolah.” 

“Hm ... Pintar ya milih objek fotonya,” sindir Valenia 
memasang wajah curiga. 

“Sorry, Val. Insting fotografer, selalu tertarik memotret 
yang indah-indah,” tukas Ernest membela diri saat sadar 
Valenia tahu siapa tepatnya yang tadi menjadi pusat 
perhatiannya. 

“Jadi ... Menurutmu gadis tadi cantik?” 

“Aku nggak bilang dia cantik,” 

“Tapi kamu bilang indah....” 

“Kamu cemburu?” 

“Ngapain cemburu? Aku cukup percaya diri, nggak 


perlu cemburu.” 
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“Nah, itu kamu tau. Jadi, nggak usah khawatir kan, 
siapa pun yang aku ambil gambarnya, tetap gambarmu yang 
mendapat tempat terbaik di hatiku.” 

Valenia mencibir. 

“Gombal!” 

Ernest tertawa. 

“Kita ke kantin yuk. Aku traktir sarapan,” bujuknya 
seraya memandangi Valenia berusaha bersikap sedikit mesra. 

“Aku sudah sarapan,” elak Valenia. 

“Tapi nemenin aku sarapan mau kan?” bujuk Ernest lagi, 
kali ini disertai tatapan penuh harap. 

Valenia melirik Ernest. Ini hari pertama mereka di 
sekolah sebagai pasangan yang lebih dari sekadar sahabat. Ia 
memutuskan berhenti merajuk. 

“Oke deh, aku temenin.” 

Ernest menghela napas lega. Ia raih tangan kanan Valenia, 
menggenggamnya hangat lalu menuntunnya menuju kantin. 
Keduanya berjalan berdampingan dengan status baru, sebagai 
pasangan kekasih. Ernest tersenyum geli mengingat sebutan 
yang diberikan Aneta untuk dirinya dan Valenia. Dua sejoli... 

“Ngapain kamu senyum-senyum sendiri, Nest?” tanya 
Valenia heran melihat Ernest cengar-cengir sendiri. 

“Senang aja tahun ajaran baru ini aku naik pangkat jadi 
kekasihmu.” 

“Memangnya dulu pangkatmu apa?” 

“Seksi dokumentasi kan?” 

Valenia terpaksa tersenyum geli. 


“Kamu ingat nggak, Aneta menjuluki kita apa?” 
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“Dua sejoli!” sahut Valenia, masih dengan senyum geli. 

Ya, tentu saja dia ingat kejadian saat kelas sebelas dulu. 
Aneta Ivanova sahabatnya, sejak awal sudah melihat tanda- 
tanda yang tak beres antara dirinya dan Ernest. Aneta yang 
pertama kali yakin, Valenia diam-diam juga menyukai Ernest. 
Tapi Valenia selalu saja menahan perasaannya. Apalagi waktu 
itu masih ada sosok Revan, vokalis band pendatang baru yang 
sering datang mengusik perasaannya. Barulah saat Ernest 
pamit akan pindah ke Medan, Valenia menyadari perasaannya 
pada Ernest. Perasaan tak ingin kehilangan, perasaan nyaman 
tiap kali bersama Ernest, perasaan sayang pada Ernest. Dan ia 
merasa lega bukan main saat akhirnya Ernest memilih tetap 
tinggal di Jakarta, tidak ikut keluarganya pindah ke Medan. 

“Nah, itu yang bikin aku tersenyum senang, Val. Hari 
ini pertama kalinya kita sarapan di kantin sekolah sebagai dua 
sejoli.” 

Valenia tersenyum lebar. Ia sama bahagianya dengan 
Ernest. Keduanya tak akan sesenang ini andaikan tahu, hari 
ini adalah pertama kali sekaligus terakhir kalinya mereka 
sarapan sebagai dua sejoli. 


Setelah mereka kembali ke kelas masing-masing, dunia 


keduanya berubah jungkir balik. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Calon Penggoda 


VALENIA mengedarkan pandangannya ke seluruh ruang 
kelas barunya. Kelas 12. Akhirnya dia sampai di sini, kelas 
terakhir di masa SMA. Hanya ada dua hal yang membuat 
perasaannya tak sepenuhnya lega. Di kelas ini tak ada Ernest 
dan Aneta. Dua makhluk yang membuat masa-masa kelas 11 
terasa seru. 

Valenia menghela napas perlahan. Aneh, anak lain lebih 
senang berebut menempati kursi paling belakang. Ia datang 
terlambat, sehingga kursi yang masih kosong hanya tertinggal 
tiga di deretan paling depan. Dengan cepat otaknya berusaha 
mengambil keputusan. Kursi paling depan di barisan paling 
kanan, sudah diisi seorang cowok mungil yang sibuk membaca 
sebuah buku tebal. Valenia segera saja mencoret kursi itu dari 
daftar yang ingin ia tempati. 

Meja paling depan di barisan paling kiri, satu kursinya 
sudah diisi oleh seorang cowok bertubuh gempal yang 


belum apa-apa sudah membuat Valenia ilfil karena cowok itu 
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melirik-lirik ke arahnya lalu mengedipkan matanya beberapa 
kali. 

Pandangan Valenia beralih ke meja paling depan di 
barisan kedua dari kanan. Satu kursi sudah diduduki seorang 
gadis dengan dandanan agak berbeda. Valenia kenal gadis itu, 
walau mereka belum pernah sekelas. Greta nama gadis itu. 
Gadis yang sering mengaku sebagai penyair dan hobi bergaya 
gothic. Valenia menghampiri meja itu, Greta yang sedang 
sibuk menulis di sebuah buku seolah menyadari kedatangan 
Valenia. Gadis itu mengangkat wajahnya dan memandangi 
Valenia yang mencoba tersenyum kepadanya. 

“Kamu mau duduk di sini?” tanya Greta begitu Valenia 
sudah berada tepat di samping mejanya. 

“Boleh, kan?” balas Valenia. 

Ia masih yakin, tebakan Greta itu bukan karena ke- 
mampuan unik yang kabarnya dimiliki Greta, yaitu ahli 
menebak pikiran orang. 

“Boleh dooong! Gue senang banget kalau elo mau jadi 
teman sebangku gue,” sahut Greta seraya tersenyum lebar, 
hingga kedua matanya menyipit. 

“Serius, elo senang jadi teman sebangku gue?” tanya 
Valenia seolah masih ingin memastikan kesungguhan Greta. 

“Sueerr!!” sahut Greta seraya mengcungkan jari telunjuk 
dan jari tengah tangan kanannya. 

“Gue yakin banget kita bakal jadi teman sebangku yang 
cocok. Kita kan sama-sama seniman,” lanjut Greta setelah 


Valenia duduk di sampingnya. 
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12 


“Ah, gue bukan seniman kok,” bantah Valenia. 

“Elo kan pernah muncul di tivi,” tukas Greta masih saja 
merasa yakin. 

Valenia meneguk ludah. Terkadang ia merasa malu 
jika mendengar masih saja ada teman satu sekolah yang 
mengingat kejadian setahun lalu saat ia dipaksa Aneta dan 
Ernest mengikuti kuis mirip artis di televisi. Aneta yakin 
sekali Valenia mirip artis Tasya Kamila. Kenyataannya 
memang demikian. Ada beberapa bagian di wajah Valenia 
yang mengingatkan orang yang melihatnya dengan sosok 
artis belia Tasya Kamila. 

“Gue cuma sekali masuk tivi dan itu acara kuis. Nggak 
berarti gue seniman loh.” 

Greta diam sesaat, memandangi Valenia agak lama, 
membuat Valenia jengah. Lalu Greta memejamkan matanya, 
mendongak lalu menunduk sembari menggenggam erat 
tangan Valenia. Seolah ia sedang mendapat wangsit, melihat 
masa depan Valenia melalui kekuatan batin. Valenia hanya 
bisa meringis, masih saja ia tak percaya Greta benar-benar 
memiliki kemampuan membaca masa depan seseorang. 

Satu menit kemudian Greta membuka matanya, meng- 
amati lagi wajah Valenia yang menatapnya tak sabar. 

“Menurut penerawangan gue, elo sebenarnya punya 
jiwa seni tinggi, Val. Tapi elo belum nemu aja tempat 
yang tepat buat menyalurkan bakat seni lo itu,” kata Greta 
menyampaikan hasil penerawangannya. 

Valenia meneguk ludah. Walau sebenarnya ia ingin 


tertawa, tapi ia putuskan tak membantah Greta. Ia biarkan 
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gadis itu merasa hebat, mengira bisa menebak kemungkinan 
masa depan Valenia. 

“Hai, kenalin gue juga dong. Gue Bramantyo Mahesa 
Putra, panggil aja Bram,” sapa pemuda yang duduk di 
belakang Greta sambil menjulurkan tangan kanannya di 
antara Greta dan Valenia. 

Kompak Greta dan Valenia menoleh ke belakang. Pemu- 
da berambut keriting itu tersenyum lebar, memperlihatkan 
giginya yang dipagari kawat gigi berwarna biru muda. Ia 
mengarahkan tangannya kepada Greta, yang kemudian 
diterima Greta tanpa ekspresi. 

“Gue Greta,” ucapnya singkat. 

Kemudian Bram beralih mengulurkan tangannya pada 
Valenia. 

“Gue. ah 

“Gue udah tau kok elo siapa. Valenia Mareta, kan? Yang 
pernah masuk tivi? Menurut gue sih elo lebih cakep dari 
mantan artis cilik itu,” potong Bram cepat, tak membiarkan 
Valenia menyelesaikan kalimatnya. 

Valenia sedikit membelalak bingung, Bram meng- 
genggam tangannya terlalu erat dan lama sekali. 

“Ah, tiap cewek punya keunikan sendiri-sendiri. Jangan 
dibanding-bandingin dong. Lagian, sekarang gue udah nggak 
mirip siapa-siapa kok. Gue ya gue,” sanggah Valenia, sambil 
berusaha melepaskan tangannya dari pegangan Bram. 

Pemuda yang duduk di samping Bram, tepat di belakang 
Valenia membantu menyingkirkan tangan Bram dari tangan 


Valenia. 
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14 


“Salamannya jangan lama-lama dong, Bram. Bukan 
muhrim. Elo bikin takut Valenia tuh!” seru pemuda itu pada 
Bram. 

Bram hanya nyengir lebar sambil menggaruk-garuk 
rambut keritingnya. 

“Hai, aku Kafka Maxima. Panggil saja Kafka. Selamat 
datang di kelas dua belas,” sapa pemuda itu, ia tidak mengajak 
Greta dan Valenia bersalaman, hanya melambaikan tangan 
kanannya sambil tersenyum sopan. 

“Iya, gue tau lah elo Kafka Maxima yang tersohor 
seantero sekolah,” sahut Greta, kali ini raut wajah Greta 
menunjukkan rasa senang. 

“Ah, nggak sengetop itu,” sanggah Kafka, diam-diam 
ia melirik Valenia yang tak berkomentar apa-apa, hanya 
tersenyum padanya. 

Valenia tentu saja tahu Kafka Maxima. Ia bintang 
panggung di sekolah ini. Primadona klub drama sekolah sejak 
kelas sepuluh. Pemuda bertubuh tinggi tegap dengan kulit 
bersih itu memang memiliki semua kriteria menjadi cowok 
idola sekolah. Menarik, seorang entertainer dan memiliki 
latar belakang orangtua kaya raya. Motor yang dipakainya 
ke sekolah paling mahal di antara motor anak-anak lainnya. 
Memang hanya 200 cc, tapi sudah membuat penampilannya 
semakin gagah. Walaupun kedua orangtuanya sukses, 
ayahnya seorang pengusaha, ibunya seorang diplomat, tetapi 
Kafka memilih naik motor ke mana-mana. Ia tak pernah mau 
diantar mobil dengan sopir atau menyetir mobil sendiri. Ia 


lebih suka mengendarai motor. 
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Secara keseluruhan, Kafka memang sosok yang menarik. 
Bukan hanya tampilan fisiknya, karakternya juga unik, 
lain daripada yang lain. Jika ia mau, bisa saja dia mencoba 
peruntungan berkarier di dunia entertainment. Tapi ia lebih 
suka menjadi seniman daripada selebritis. Kedua orangtuanya 
masih belum tahu, ia punya keinginan melanjutkan kuliah 
di jurusan drama, yang tentunya akan ditolak kedua orang- 
tuanya. Ayahnya seorang pengusaha importir mesin pabrik. 
Ibunya seorang diplomat. Keduanya sukses di bidangnya. 
Menjadi pemain drama pastilah bukan cita-cita yang akan 
disetujui kedua orangtuanya. Namun itulah uniknya Kafka. 
Ia bukan anak yang mudah diatur siapa pun, termasuk 
orangtuanya sendiri. 

“Aku juga sudah kenal kamu, Kafka. Aku pernah 
mewawancarai kamu untuk profil mading tahun lalu, kan?” 
kata Valenia. 

Kafka tersenyum senang mendengar pengakuan Valenia. 
Dulu, ia tidak terlalu memperhatikan Valenia. Tapi saat ini, ia 
baru menyadari mata Valenia indah sekali. Bening, bulat dan 
berbinar optimis. 

“Ah, masih ingat ya?” sahut Kafka sembari tertawa 
ringan. 

“Semua anak di sekolah ini, aku yakin pasti kenal kamu, 
Kafka,” tukas Valenia. 

Bram mendengus kesal. 

“Terus kalau gue, kapan dong terkenalnya?” 


Greta mulai bergaya seolah ia mendapat penglihatan. 
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“Menurut terawangan gue, mm ... sorry banget, Bram. 
Kayaknya elo nggak akan pernah ngetop,” kata Greta lalu 
menyeringai lebar. 

Bram melengos kesal. Valenia hanya tersenyum dan 
Kafka tertawa geli. 

Diam-diam Valenia melirik Kafka. Ah, siapa sangka, di 
belakangnya duduk pemuda semenarik ini? Calon penggoda 


potensial yang harus diwaspadai. 


Gadis itu memoles bibirnya dengan lipglos rasa stroberi 
sebagai sentuhan akhir. Ini hari pertama ia sekolah di tempat 
yang baru. Jauh dari tempat tinggalnya dulu. Kota yang 
menggoreskan banyak luka di hatinya. 

Cayla Sasikirana nama gadis itu. Ia tersenyum puas 
melihat pantulan tubuhnya di cermin meja riasnya. Senyum 
yang baru kali ini tampak menghiasi wajah manisnya lagi. 
Semangatnya kembali muncul, harapannya membuncah, di 
tak memedulikannya dan jauh dari istri baru papanya yang 
benci padanya. 

“Cayla, kamu sudah siap?” 

Wajah wanita berusia 41 tahun muncul dari balik pintu 
kamarnya, sudah rapi dalam balutan pakaian kerja yang 
elegan, celana panjang melebihi mata kaki, kemeja putih yang 
dipadu blazer cokelat tua senada dengan warna celananya. 


“Sudah, Ma!” jawab gadis bernama Cayla itu. 
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Ia segera berbalik, berjalan keluar kamarnya, menutup 
pintu lalu mengikuti langkah mamanya yang bergegas 
keluar rumah. Ia merasa bersyukur, mamanya mendapat 
kesempatan dipindah tugas ke kota ini. Berdua, mereka akan 
memulai hidup baru. Hari ini, hari pertama mamanya mulai 
bekerja di kantor yang baru. Hari pertama juga bagi Cayla 
bersekolah di sekolah yang baru. Sebuah taksi yang sudah 
dipesan sebelumnya berhenti di depan rumah mungil itu. 
Cayla masuk lebih dulu, lalu mamanya menyusul. 

“Kamu siap kan menghadapi teman-teman barumu 
nanti?” tanya mama Cayla, yang biasa disebut Bu Priska. 

“Siap, Ma. Cayla bertekad memulai hidup baru yang 
lebih baik di sini.” 

Bu Priska mengusap bagian atas kepala anak gadisnya. 

“Maafkan Mama ya, baru sekarang bisa membawamu ke 
sini.” 

“Nggak apa-apa, Ma. Cayla lega sudah bisa bebas dari 
semua orang yang pernah mengecewakan kita, Ma.” 

“Mama janji, akan bekerja segiat mungkin untuk 
memenuhi kebutuhan hidup kita berdua, Sayang. Pekerjaan 
mama di sini mendapat gaji yang jauh lebih besar daripada 
saat di Medan. Kamu nggak butuh papamu lagi. Mama pasti 
bisa membiayai sekolahmu sampai perguruan tinggi. Mama 
janji. Tapi kamu harus janji juga, belajar sungguh-sungguh. 
Kita sama-sama kerja keras mulai sekarang.” 


Cayla mengangguk. 
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“Cayla bertekad akan membuktikan sama Papa. Papa 
rugi sudah menyia-nyiakan kita, Ma. Cayla janji, akan 
menjadi orang sukses nanti, walau hanya ditemani Mama.” 

Bu Priska menghela napas lega, melihat anak gadis 
satu-satunya itu sudah memiliki semangat baru. Ia semakin 
yakin keputusannya pindah ke kota ini bersama Cayla adalah 
keputusan yang tepat. 

“Kamu sudah tahu wajah Ernest? Tante Shania sudah 
ngasih fotonya ke kamu, kan?” tanya Bu Priska pada Cayla. 

Cayla mengangguk. 

“Semoga aku bisa mengenalinya nanti.” 

“Nggak apa-apa kan walau dia anak laki-laki?” tanya Bu 
Priska lagi. 

Cayla menghela napas. 

“Aku lihat dulu nanti, dia cowok yang seperti apa. Kalau 
brengsek seperti Papa, maaf saja. Aku nggak mau kenal dekat.” 

“Sst, jangan menganggap semua laki-laki sama breng- 
seknya dengan Papamu, Sayang. Tante Shania bilang, Ernest 
anak yang baik. Nggak pernah macam-macam.” 

“Semoga saja Tante Priska nggak mempromosikan 
anaknya berlebihan.” 

Bu Priska tersenyum. Ia percaya Shania, sahabatnya 
saat kuliah dulu. Ia yakin, Shania pasti telah mendidik anak 
laki-lakinya itu dengan baik. Berbeda dengan dirinya, Shania 
sahabatnya yang sejak dulu tinggal di Jakarta, beberapa 
bulan lalu harus pindah ke Medan mengikuti suaminya yang 


dipindahtugaskan ke sana. Ernest anak pertamanya yang baru 
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naik ke kelas 12 SMA, tidak ikut pindah ke Medan, melainkan 
ikut neneknya tetap tinggal dan bersekolah di Jakarta. 

Shania menjanjikan, akan meminta Ernest untuk 
menjaga dan menemani Cayla selama Cayla menjadi murid 
baru di sekolah yang sama dengan Ernest. Bahkan Shania 
juga yang menyarankannya mengontrak rumah di daerah ini, 
tak jauh dari rumah nenek Ernest, supaya Ernest bisa setiap 
hari berangkat dan pulang sekolah bareng bersama Cayla. Bu 
Priska tersenyum saat ingat candaannya dan sahabatnya itu 
tentang anak-anak mereka. 

“Siapa tahu nanti anak-anak kita saling suka dan 
berjodoh. Kita bisa besanan, Priska.” 

“Kamu ini berkhayalnya kejauhan, Shania.” 

Bu Priska melirik ke arah Cayla yang sedang asyik 
memandang ke arah luar sepanjang perjalanannya ke 
sekolahnya yang baru. Ia hanya berharap, anak gadisnya itu 
akan hidup lebih bahagia di sini, bersamanya. 

Kurang dari satu jam, taksi yang membawa mereka 
sampai di depan sekolah baru Cayla. Gadis itu turun dari 
taksi, melambai sebentar pada mamanya, lalu berbalik dan 
melangkah perlahan masuk ke halaman sekolah ini. Matanya 
memandangi kanan kiri, memperhatikan apa pun yang ada 
di sekitarnya. Sudah banyak murid yang datang. Sekolah ini 
tampaknya lebih ramai dari sekolahnya saat di Medan dulu. 

Ia menepis rasa gugup, mencoba mengumpulkan rasa 
percaya dirinya. Langkahnya tegap memasuki lobi gedung 
sekolah ini. Pandangannya langsung tertuju ke papan 


pengumuman yang dipenuhi murid-murid bergerombol 
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